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ABSTRAK
Widiastuti, Yuanita. 2022. Preferensi Media Bacaan Sastra SMAN 1 Kraksaan; Cetak atau
Digital. Ekuivalensi Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia,
Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr.Ari Ambarwati, M.Pd. dan Dr. H.
Abdul Rani, M.Pd.

Kata kunci: cetak atau digital, media bacaan sastra, preferensi

Media bacaan sastra berkembang dan memberikan berbagai tawaran menarik kepada
siswa tingkat sekolah menengah untuk diapresiasi. Siswa disuguhkan berbagai pilihan media
bacaan sastra, dalam bentuk cetak maupun digital. Tujuan penelitian ini mengidentifikasidan
mendeskripsikan preferensi siswa terhadap bacaan sastra; cetak atau digital. Penelitian
dilakukan untuk memetakan kesukaan siswa terhadap media bacaan sastra yang dapat
digunakan sebagai referensi guru bahasa Indonesia dalam menentukan sumber belajar.Metode
penelitian ini adalah mix methode. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan
menyiapkan kuesioner dan daftar pertanyaan wawancara. Data penelitian berupa jawaban
kuesioner dan wawancara terkait persepsi siswa tentang bacaan sastra cetak dan bacaan sastra
digital. Subjek penelitian siswa kelas X, XI, dan XII SMAN 1 Kraksaan.Peneliti menyusun
lembar instrumen dan diunggah melalui google formuntuk diisi oleh siswa. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif. Temuan penelitian berdasarkanaspek pengalaman
pembelajaran bahasa Indonesiadan minat baca menunjukkan bahwa siswamemilih media
bacaan sastra digital. Sedangkanpada aspek keunggulan dan penguasaan konsep sastra
ditemukan bahwa preferensi media bacaan sastra siswa SMAN 1 Kraksaan adalah sastra
cetak. Temuan penelitian ini berimplikasi pada pemilihan media bacaan sastra yang
digunakan guru Bahasa Indonesia. Guru Bahasa Indonesia menggunakan media bacaan
sastra untuk meningkatkan minat baca sastra dan memanfaatkan media bacaan sastra
cetak untuk memajankan konsep-konsep kesastraan pada siswa sekolah menengah atas.

ABSTRACT

Literary reading media is developing and providing various attractive offers to high
school students to be appreciated. Students are presented with multiple choices of academic
reading media in print and digital form. This study aims to identify and describe students'
preferences for literary reading, print or digital. The study was conducted to map students'
preferences for academic reading media that can be used as a reference for Indonesian language
teachers in determining learning resources. This research method is mixed. Researchers
collected data by preparing a questionnaire and a list of interview questions. Research data in
the form of answers to questionnaires and interviews related to students' perceptions of
reading printed literature and reading digital literature. The research subjects were students
of classes X, XI, and XII of SMAN 1 Kraksaan. Researchers compiled instrument sheets and
uploaded them via google Forms to be filled out by students. The data obtained were
analyzed descriptively. Research findings based on aspects of the Indonesian language
learning experience and reading interest indicate that students choose digital literary
reading media. Meanwhile, in the aspect of excellence and mastery of literary concepts, it
was found that thepreferred academic reading media for SMAN 1 Kraksaan students was
printed literature. The findings of this study have implications for the selection of literary
reading media used by Indonesian teachers. Indonesian teachers use academic reading media
to increase interest in reading literature and use printed literary reading media to expose literary
concepts to high school students.

Key words: Cetak atau digital, Media bacaan sastra, Preferensi
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1.1 PENDAHULUAN
1.1.1 Konteks Penelitian

Gerakan literasi sekolah diprogramkan oleh pemerintah dengan munculnya peraturan
menteri nomor 23 tahun 2015 dengan tujuan menumbuhkan sikap yang berbudi pekerti luhur
melalui bahasa (Hidayat, & Basuki, 2018; Teguh, 2020). Gerakan literasi sekolah yang digalakkan
oleh pemerintah dengan berbagai program yang disodorkan salah satunya adalah kegiatan membaca
15 menit sebelum pembelajaran dimulai (Sutrianto, 2016). Hal tersebut bukanlah tanpa alasan.
Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk penanggulangan akibat minat membaca siswa di
Indonesia yang berada pada kondisi kritis. Hal tersebut dipertegas oleh (Werdiningsih, 2021;
Widodo, 2020) yang menyebutkan bahwa kemampuan literasi dan daya berpikir kritis siswa di
Indonesia masih rendah.

Menilik penelitian yang dilakukan oleh PISA (Programme for Internasional Student Assessment)
2012yangtertuang padabukupanduangerakanliterasisekolahbahwasiswalndonesiamenduduki
peringkat 64 dalam uji literasi membaca. Ini berarti Indonesia menjadi negara terendah nomor dua
dalam hal budaya literasi. Salah satu aspek sasarannya adalah aspek membaca. Uji PISA selanjutnya
pada tahun 2015 merilis data bahwa siswa sekolah menengah di Indonesia menduduki posisi 62
dari 65 negara peserta (OECD, 2015). Walau mengalami peningkatan satu angka namun angka
tersebut belumlah signifikan.

Hasil penelitian selanjutnya kembali dirilis PISA pada 2018 yang menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa Indonesia meraih skor rata-rata 371. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa Indonesia berada pada kuadran low performance. Belum ada peningkatan signifikan terkait
kemampuan membaca siswa. Minat membaca masyarakat Indonesia berdasarkan data dari
UNESCO (United nations Educational, Science, and Cultural Organization) hanya 0,001 yang berarti dari
1000 populasihanyaadasatuyang maumembaca (Ambarwati, 2017). Kenyataantersebuttentulah

bisa menjadi salah satu kendala dalam menyongsong era pendidikan 4.0.
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Ragammediabacapadaeraindustri 4.0 menjadi transformasi digitalisasi dan otomatisasi.
Indonesian Digital Association (IDA) menyebut hasil riset yang dilakukan pada tahun 2015 tentang
konsumsi media online menunjukkan 96% berita dikonsumsi secara online oleh masyarakat perkotaan
sedangkan sisanya yaitu 4% mengonsumsi berita secara offline (Hikmawati dan Taufik, 2019). Data
ini diperjelas oleh BPS Proyeksi tahun 2019 yang menyampaikan bahwa data pengguna internet
terbesar berada pada usia 10-14 tahun (Nasrullah, 2017). Hal ini juga sejalan dengan data yang
disampaikan oleh Assosiasi penyelenggaraJasa Internet Indonesiatahun 2020 yang menyebutkan
pengguna internet terbesar berada pada usia 20-24 tahun (Nasrullah, 2017). Data tersebut
mengindikasikan adanya minat baca yang tinggi terhadap media online. Indikasi tersebut dikarenakan
semua informasi pada media online sangat mudah untuk didapatkan (Setiawan dan Musaffak, 2021;
Tutiasri dan Febriyanti, 2021).

Kemampuan literasi membaca menjadi faktor penting agar siswa dapat mengikuti
perkembangan di dunia Pendidikan (Khotimah, & Sa’dijah, 2018; Setiawan dan Musaffak, 2021;
Wulanjani, 2019). Membaca merupakan kebutuhan hidup yang harusdipenuhi. Duniayang mulai
kompetitif menuntut kreativitas, inovasi, dan kecerdasan generasi. Semua aspek tersebut dapat
dicapai dengan kegiatanmembaca. Olehkarenaitu, kebiasaan membacaperludilakukansejak dini
(Suragangga, 2017). Miller dan Schrier (Hikmawati dan Taufik, 2019) mengungkap bahwa persepsi
siswa tentang bacaan dalam bentuk cetak dan online perlu diketahui oleh guru, sehingga memberikan
tantangan dalam memberikan pengalaman berdasarkan karakteristik siswa. Mengetahui persepsi
siswatentangbacaanyangdisukaimerupakansalahsatucarameningkatkan literasiatauminatbaca
siswa dengan penyediaan bacaan sastra yang diminati oleh mereka.

Buku cetak dan digital tidak dapat dilepaskan dari keseharian dunia literasi. Kedua media
tersebut menjadi sarana teraksesnya informasi. Coleman mengurai bahwa tindakan seseorang yang
mengarahkannya pada tujuan ditentukan oleh preferensi (pilihan) atau nilai (Mas’odi dan Aziz,

2018). Perilaku membaca serta preferensi siswa perlu diketahui oleh guru sebagai dasar menentukan
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bahan bacaan yang tepat untuk mereka. Tidak terbatas padatingkatan dasar atau menengah, siswa
sekolah menengah atas pun tidak boleh luput dari perhatian. Seperti SMAN 1 Kraksaan yang
memiliki jumlah siswa sebanyak 1.057. Persepsi atau sudut pandang mereka tentu berbeda satu
sama lain.

Pada kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia, siswa kelas X, XI, dan XII SMAN 1
Kraksaan memiliki kecenderungan menggunakan sumber bacaan digital. Contoh sederhana saat
siswadimintauntuk mencaricontohceritapendek danmelakukananalisisstruktur. Sebagian besar
siswa mencari contoh cerita pendek pada laman internet. Ketersediaan media bacaan sastra cetak
di perpustakaan sekolah rupanya tidak terlalu menarik perhatian siswa untuk menggunakannya
sebagai sumber belajar. Di sisi lain pada situasi tertentu seperti pada materi menganalisis novel,
siswa seringkali merasa kebingungan untuk mencari sumber bacaan cetak. Hal tersebut menjadi
permasalahan yang dapat menghambat kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan demikian,
guru perlu mewadahi dan memahami preferensi siswa terhadap media bacaan sastra yang
merupakan bagian dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Hikmawati dan Taufik, hasil
penelitian menyebutkan bahwa e-textbook lebih unggul dibandingkan dengan buku cetak. E-text book
memungkinkan menghemat penggunaan kertas (Hikmawati dan Taufik, 2019). (Ghofur, &
Rachma, 2019) jugamenyebutkantemuanpenelitianbahwamunculnyamediadigital berpengaruh
terhadap peningkatan minat baca. Pramong (2019) melakukan penelitian senada, hasil penelitian
menunjukkan bahwa bacaan digital dan media digital mengalahkan bacaan cetak pada kegiatan
membaca. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasih, 2017) yang menyebutkan
hasil penelitiansenadabahwaperilakumembacadieradigital sudahmenjadiaktivitassosial. Novel
romance digital adalah bacaan digital yang paling sering dibaca. Melalui website bacaan digital lebih
mudah untuk didapatkan. Kekurangan yang ditemukan adalah bacaan digital terkait dengan resolusi

layar yang tidak nyaman di mata (Pramong, 2019). Hasil penelitian yang dilakukan bahwa
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mahasiswa lebih menyukai bacaan dalam bentuk format digital. Dari sisi kenyamanan, hasil
penelitian menyebutkan bahwa mahasiswa merasa lebih nyaman dan lebih fokus untuk membaca
dengan menggunakan bacaan cetak (Munandar, 2019).

Kelimapenelitiantersebut mengaji preferensi siswa dan mahasiswa terhadap penggunaan
mediadigital secaraumum danbentuk e-textbook yang terbatas pada penekanan terhadap perilaku
dalammembacabacaancetakdandigital. Belumadapenelitiandikelasyangmemetakanpreferensi
media bacaan sastra sehingga guru mengalami kesulitan untuk menentukan media bacaan sastra
bagisiswa.Penelitiperlulebihmendalamikajiandenganmengkhususkan padatopikbacaansastra.

1.1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis memfokuskan
penelitian yaitu bagaimanakah preferensi media bacaan sastra siswa SMAN 1 Kraksaan; cetak
atau digital?
1.1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan
mendeskripsikan preferensi media bacaan sastra siswa SMAN 1 Kraksaan; cetak atau digital.

114 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi bentuk bacaan sastra yang diminati
oleh siswa. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui bentuk bacaan sastra yang dapat
dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan bahan bacaan siswa di SMAN 1 Kraksaan. Selain

itu, penelitian dilakukan untuk memetakan kesukaan siswa terhadap media bacaan sastra yang
dapat digunakan sebagai referensi guru Bahasa Indonesia dalam menentukan sumber belajar,
serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi sekolah dalam menentukan bahan bacaan

perpustakaan.
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1.5 KESIMPULAN

Hasil dan temuan penelitian Preferensi Media Bacaan Sastra Siswa
SMAN 1 Kraksaan; Cetak atau Digital? dapat disimpulkan sebagai berikut.
Preferensi media bacaan sastra siswa SMAN 1 Kraksaan berdasarkan pengalaman
pembelajaran Bahasalndonesiadanminatbacaadalahmedia bacaan sastra digital.
Preferensi media bacaan sastra siswa SMAN 1 Kraksaan berdasarkan
keunggulan dan penguasaan konsep sastra adalah media bacaan sastra cetak.
Berdasarkan pengalaman pembelajaran Bahasa Indonesia dan minat baca semua
siswaSMAN 1 Kraksaanyang menjadi responden menyukai media bacaan sastra
digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa SMAN 1 Kraksaan
membutuhkan media bacaan sastra digital pada laman yang mudah diakses seperti
website, aplikasi wattpad, instagram, twitter, blog, z-library, ambisnotes, webtoon,
googlebook, dan matura digital library. Preferensi media bacaan sastra berdasarkan
keunggulan dan penguasaan konsep sastra adalah media bacaan sastra cetak.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa siswa SMAN 1 Kraksaan membutuhkan
media bacaan sastra cetak untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia.
Identifikasi kebutuhan media bacaan sastra berdasarkan preferensi pada aspek
keunggulan dan penguasaan konsep sastra menunjukkan jika siswa
membutuhkan karya sastra berjudul Robohnya Surau Kami, Quiet, Sebuah Usaha
Melupakan, Dilan, Rasa Ini, Ayat-Ayat Cinta yang biasa dipergunakan oleh guru
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian Preferensi Media Bacaan Sastra Siswa SMAN 1
Kraksaan; Cetak atau Digital? menjadi acuan bagi guru Bahasa Indonesia untuk

menentukan sumber belajar yang tepat. Media bacaan sastra yang disiapkan
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berdasarkan preferensi dan kebutuhan siswa SMA dapat dijadikan sebagai
referensi bagi sekolah dalam memfasilitasi bahan bacaan perpustakaan yang
dibutuhkan dan disukai oleh peserta didik. Penelitian lanjutan perlu dilakukan
untuk mempertajam kajian pada preferensi karya prosa fiksi yang saat ini

berkembang di beragam platform digital.
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